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DESCRIPTION OF THE RANDOM BLOOD GLUCOSE LEVELS IN 

HYPERTENSION SUFFERS AT THE KERAMBITAN I COMMUNITY 

HEALTH CENTER TABANAN REGENCY 

ABSTRACT 

Hypertension has an increasing prevalence with increasing age. To date, the 

number of active hypertension cases in Indonesia is 62 million people with a death 

rate of 427,218 people in Indonesia who have died due to hypertension. Excessive 

increase in blood sugar levels or often called hyperglycemia is a risk factor for 

hypertension. The aim of this study was to determine blood glucose levels in 

hypertensive sufferers at the Kerambitan I Community Health Center, Tabanan 

Regency. This type of research is descriptive research with a research sample of 44 

respondents with hypertension who were selected using purposive sampling and 

met the inclusion and exclusion criteria. The data collection techniques in this 

research are questionnaires and interviews to obtain characteristic data, including 

age, gender and body mass index (BMI). Checking blood glucose levels while using 

the Point of Care Testing (POCT) method using capillary blood. The results showed 

that blood glucose levels in the normal category were (93.18%) and in the high 

category (diabetes) were (6.82%), based on the characteristics of hypertension 

sufferers based on age, namely at the age of 45-59 years as much as (50.00%), type 

According to gender, it was found that (56.82%) of the sufferers were female, and 

the characteristics of body mass index were normal and obesity I category 

(31.82%).  Hypertension sufferers are advised to routinely measure blood pressure 

and check blood glucose levels, so that they are in a normal condition, regulate 

physical activity and regulate consumption patterns. 

 

Keywords: random blood glucose, hypertension, hyperglycemia 
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GAMBARAN KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU PADA 

PENDERITA HIPERTENSI DI PUSKESMAS KERAMBITAN I 

KABUPATEN TABANAN 

 

ABSTRAK  

 

Hipertensi memiliki prevalensi yang meningkat seiring dengan pertambahan usia. 

Hingga saat ini, jumlah kasus hipertensi aktif di Indonesia berjumlah 62 juta jiwa 

dengan angka kematian sebanyak 427.218 penduduk di Indonesia meninggal 

karena hipertensi. Peningkatan kadar gula darah yang berlebihan atau sering disebut 

dengan Hiperglikemia merupakan faktor risiko hipertensi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kadar glukosa darah sewaktu pada penderita hipertensi 

di Puskesmas Kerambitan I Kabupaten Tabanan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan sampel penelitian sebanyak 44 orang responden 

penderita hipertensi yang dipilih secara purposive sampling dan memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu kuisioner 

dan wawancara untuk mendapatkan data karakteristik yaitu meliputi usia, jenis 

kelamin, dan indeks massa tubuh (IMT). Pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu 

menggunakan metode Point of care Testing (POCT) dengan menggunakan darah 

kapiler. Hasil menunjukan bahwa kadar glukosa darah sewaktu kategori normal 

sebanyak (93,18%) dan kategori tinggi (diabetes) sebanyak (6.82%), berdasarkan 

karakteristik penderita hipertensi berdasarkan usia yaitu pada usia 45-59 tahun 

sebanyak (50,00%), jenis kelamin didapatkan sebanyak (56.82%) penderita adalah 

perempuan, dan pada karakteristik indeks massa tubuh kategori normal dan obesitas 

I sebanyak (31,82%).  Penderita hipertensi disarankan untuk rutin melakukan 

pengukuran tekanan darah dan melakukan pemeriksaan kadar glukosa darah, agar 

berada pada kondisi normal, mengatur aktivitas fisik dan mengatur pola konsumsi. 

 

Kata kunci : glukosa darah sewaktu, hipertensi, hiperglikemia 
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      Hipertensi adalah kondisi dimana meningkatnya tekanan darah sistolik ≥  140 

MmHg dan meningkatnya tekanan darah diastolik sekitar 90 MmHg setelah 

dilakukan 2 kali pengukuran tekanan darah dengan jarak pemeriksaan 10 menit. 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 1,13 

juta orang di dunia mengalami hipertensi dan meningkat secara bertahap pada setiap 

tahunnya, dengan estimasi tingkat kematian sebanyak 10,44 juta orang setiap tahun 

akibat hipertensi dan dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, ginjal, dan 

penyakit lainnya. Berdasarkan data Riskedas pada tahun 2018, terdapat 34,11% 

prevalensi penduduk di Indonesia menderita hipertensi. Diantara data tersebut, 

sebesar 36,85% merupakan penderita perempuan dan sebesar 31,34% merupakan 

penderita laki – laki. Hipertensi memiliki prevalensi yang meningkat seiring dengan 

pertambahan usia. Hingga saat ini, jumlah kasus hipertensi aktif di Indonesia 

berjumlah 62 juta jiwa dengan angka kematian sebanyak 427.218 penduduk di 

Indonesia meninggal karena hipertensi. Sementara itu, kasus aktif hipertensi dibagi 

menjadi tiga kelompok dengan jumlah persentase hipertensi aktif sebanyak 31,6% 

pada kelompok umur 31 – 44  tahun, sebanyak 45,3% pada kelompok umur 45 – 

54 tahun, dan sebanyak 55,2% pada kelompok umur 55 – 64 tahun.  

      Peningkatan kadar gula darah yang berlebihan atau sering disebut dengan 

Hiperglikemia merupakan faktor risiko hipertensi dimana keadaan ini dapat 

menyebabkan penyakit Diabetes Melitus. Diabetes Melitus disebabkan oleh 

gangguan metabolisme yang terjadi pada organ pankreas yang ditandai dengan 

peningkatan gula darah atau sering disebut dengan kondisi hiperglikemia yang 

disebabkan karena menurunnya jumlah insulin dari pankreas. Penyakit Diabetes 

Melitus dapat menimbulkan berbagai komplikasi baik makrovaskuler maupun 

mikrovaskuler dan dapat mengakibatkan gangguan kardiovaskular yang dimana 
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merupakan penyakit yang terbilang cukup serius jika tidak secepatnya diberikan 

penanganan sehingga mampu meningkatkan penyakit hipertensi dan infark jantung. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar glukosa darah sewaktu pada 

penderita hipertensi di Puskesmas Kerambitan I Kabupaten Tabanan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan sampel sebanyak 44 respondan 

penderita hipertensi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik 

pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara purposive 

sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023 sampai dengan bulan 

April 2024. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu kuisioner dan 

wawancara untuk mendapatkan data karakteristik yaitu meliputi usia, jenis kelamin, 

dan indeks massa tubuh (IMT). Dilakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan 

untuk menghitung IMT pada paderita hipertensi menggunakan timbangan berat 

badan dan microtoise serta pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu pada 

penderita hipertensi di Puskesmas Kerambitan I Kabupaten Tabanan dilakukan 

dengan metode POCT menggunakan alat Easy Touch GCU. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini alat tulis, formulir 

wawancara, informed consent, kamera, APD, handsanitizer, alat pemeriksaan 

sampel, alat pengambilan sampel.  

      Hasil menunjukan bahwa kadar glukosa darah sewaktu kategori normal 

sebanyak (93,18%) dan kategori tinggi (diabetes) sebanyak (6.82%), berdasarkan 

karakteristik penderita hipertensi berdasarkan usia yaitu pada usia 45-59 tahun 

sebanyak (50,00%), jenis kelamin didapatkan sebanyak (56.82%) penderita adalah 

perempuan, dan pada karakteristik indeks massa tubuh kategori normal dan obesitas 

I sebanyak (31,82%). Hipertensi juga merupakan salah satu faktor risiko yang 

berhubungan dengan penyakit yang menyebabkan peningkatan kadar gula darah 

yang berlebihan atau hiperglikemia dan akan mengacu diabetes mellitus tipe 2. 

Tekanan darah yang tinggi menyebabkan distribusi gula pada sel-sel tidak berjalan 

optimal, sehingga terjadi penumpukan gula dan kolesterol dalam darah. Jika 

tekanan darah baik, gula darah juga akan terjaga. Penderita hipertensi disarankan 

untuk tetap memperhatikan kadar glukosa darah agar berada pada kondisi normal, 

mengatur aktivitas fisik dan mengatur pola konsumsi.  
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